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Abstraksi

i, e s e h a t an sa a t u b ank oda I ah m e ru pa ksn kepe nti ngan s e m u a p i ha k y ang

ljp,,-,ri batk pemilik dan pengelola, masyarakat penggatwiasa bank don Bank

.-,L"i.-,rc.Sir. Dalan rdflgkc mengantisipasi persaingan global, penilaian kesehaton

'i';. :;lrr rclah berubah dcri SK Direksi no. 26t'23iKEPiDIR tanggal 29 Mei

. . ) j ,men_jdi SK Diretrsi BI No. 30/IltKEP/DIRtanggai 30 April 1997. Beberapa

:,. ,:" : ah'ltt 1'ang cukup mendssar al<ant menimbulkan implikasi yang sangat luas

:': J ;1it'tia perbankan nasional.

a -star Belakang

r::,eKa:'r pemerintah di dunia per-

- tr- (:- -e alui deregulasi 1 Juni 1983
-, :- -e--:bawa pengaruh yang sangat
:€::- ::; oerkembangan perbankan di
-::-:s: Hal ini terbukti semakin
::- , r( -,: lumiah bank, jaringan kantor
:r.::-; -aupun diversifikasi produk dan

--;^^,,^
= -). !dllYd,

l*-:;, asi perbankan telah memberi
( : : -:saar'r dan kebebasan. Namun
:-":- :€'arti tanpa batas. Strategi dan
::*"is :ial Derbankan harus senantiasa
-€,- I * -: Datssan-batasan tertentu yang
-:-:i:a- oada prinsip kehati-hatian.
Ir-;:- :e:nikian perkembangan bank
: *:-::ra- tidak sekedar berkembang,
-:: :€'(e.1 rbang dengan kualitas yang
-:. {

=:-. seOagai lembaga kepercayan
-:i,:-:(31 cian merupakan bagian dari
I :::- -:reter mempunyai kedudukan
, i-; s:"aregis sebagai penunjang
:a.-: i-;-nan ekonomi. Oleh karena itu
: i -:" -:.h telah menetapkan per-

syaratan atau ketentuan bagi industri
perbankan sejak permohonan izin pada

awal pendiriannya, persyaratan calon
pengelola serta ketentuan-ketentuan
opersional berdasarkan prinsip-prinsip
kehatia-hatian dalam melakukan kegiatan
usaha bank. Kesemuanya itu dimaksud-
kan agar dapat memelihara kepercayaan
masyarakat serta menunjang Peme-
liharaan stabilitas moneter.

Bank yang bekerja atas dasar falsafah
kepercayaan masyarakat sangat perlu
untuk menjaga tingkat kesehatannya.
Pemeliharaan kesehatan bank antara lain
dilakukan dengan tetap menjaga
likuiditasnya sehingga bank bisa
memenuhi kewajiban kepada semua
pihak yang menarik atau mencairkan
simpanannya sewaktu-waktu. Disamping

;faktor likuiditas, keberhasilan bank juga
ditentukan oleh kesanggupan para
pengelolanya dalam menjaga rahasia
keuangan nasabah yang dipercayakan
kepadanya serta keamanan atas uang
atau asset lainnya yang dititipkan pada
bank.
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_ *- (:s3-3.:An bank, pengelola
rr r- -::(-(,a1 usahanya dituntut

'.' 
" i :: - :-: ^1S3 a:enjaga keSeimbangan

:: : i ti-: -:-a31 likuiditas yang cukup
: *: :r - : :: : ar rentabilitas yang wajar

" : - : : : -:- -- 3^ (ebutuhan modal yang
-**:::* ra tersebut diperlukan

:- :.- : :: :- ::€'asionalnya, bank selain
* 

"ii'- i- 3- (. i- o a'an aktiva produktif juga
r-,1 -: ?' ( 3- komitmen dan jasa-jasa
tr---: ,3-; dgolongkan sebagai fee

r i:i i -:: -e rengelola bank dalam
r ;38;- - i * Ea Cihadapkan pada berbagai
.r #- -r Jn.-a- resixo yang dihadapi.

l3- :i -?cr.r.ra-:_ -- *Y-.-sr vang mengatur
'r:*,,*s-,; :e-ian(an pada kenyataannya
l:;,u"r-': : I 3- i;3: sehingga mengakibatkan
l,i!r-dr -E"rte-rl ambruk. Kita masih ingat
r l: -; ::-ri Summa, Bank umum

i :::- : - a, a, Bank Pertiwi dan
i *::'; - " : ang salah urus sehingga
l. 

* :r", t

l+: y : -- -- a.roruknya bank karena
: t!' (_=:as aset yang buruk,
uLx*i!4-,:- r-:{': naca kelompoknya yang
-r*r 3-'1,I 3- 3r"{l-r" intervensi pemilik yang
..: :a :'- - =- a €:.ten likuiditas yang jelek
:: r' ( : -: s eKcnomi yang kurang
-di*r: -n-":-lr--lra-, . Ha{ inimenjadi pelajaran

'" : : ='- ='J: :agi oank-bank pada
,,.,"-t-r* - ,:

!-*:e-: r.i: ketahui, bahwa kesehatan
t: - t*- ::- ( .:.e:upakan kepentingan
ldii,--: j -3c railg terkait, baik pemilik
: r" ::-;: : 3 oank, masyarakat
;iri-6-: -*: 

-as3 
cank maupun Bank lndo-

" *; : :: :( , ceit-tbina dan pengawas
::- I - ---! :- pihak-pihak tersebut
": -: :: -; -:rgikatkan diri secara
j,i: i.ti-3-s::: n ew.ujudkan bank yang

c (,triahui tingkat kesehatan

bank, maka kita dapat mengukur apakah
pengelolaan bank telah dilakukan sesuai
asas-asas perbankan yang sehat dan
sesuai denge,: regulasi-regulasi yang
berlaku. Disamping itu, kita dapat
menentukan arah pengembangan bank
yang bersangkutan atau secara nasional,

Penilaian kesehatan bank lazimnya
didasarkan pada Surat Keputusan Direksi
Bl No. 26l23lKEP/DlR tanggal 29 Mei
1993 beserta SE Bl No. 36/5/BPPP
tanggal 29 Mei 1993. Namun Surat
Keputusan tersebut diatas telah
digantikan dengan Surat Keputusan
Direksi Bank lndonesia no 30/1 1/KEP/DIR
tanggal 30 April '1997. Kebijakan tersebut
telah merubah pola penilaian kesehatan
bank. Namun faktor atau komponen apa
yang berubah, bagaimana pengaruhnya
bagi {Lln1s perbankan serta solusinya agar
dapat memenuhi bank yang sehat
menurut kebijakan tersebut, ini menjadi
kajian yang menarik bagi kita. Untuk itu
dalam tulisan ini akan disajikan terlebih
dahulu penilaian kesehtan benk menurui
SK Direksi Bl No. 30i'1 l iKEPiDlR tanggai
30 April 1997, kemudian menjayikan
perubahannya bila dikaitkan dengan SK
Direksi Bl no. 26/23/KEP/D|R tanggat 29
Mei 1993 agar dapat ditelusuri perubahan
dan implikasinya bagi dunia perbankan.

B. Penilaian kesehatan Bank Umum.

Penilaian kesehatan bank pada
dasarnya menggunakan pendekatan
kualitatif (memperhatikan komponen-
komponen dalam faktor yang dinilai) atas
berbagai aspek yang berpengaruh pada
kondisi dan perkembangan suatu bank.
Pendekatan kualitatif tersebut dilakukan
dengan menilai faktor-faktor penilaian
kesehatan bank yang meliputi Capitat,
Asset. Management, Earning Power dan
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f iuidity (CAMEL). Setiap faktor yang

: -naksud tersebut terdiri dari komponen-
(3 rnponen.

Selanjutnya pelaksanaaan penilaian
(esehatan bank adalah pertama-tama
.nengkuantifikasikan aspek kualitatif/
rcrnponen-komponen yang ada dalam
nasing-masing faktor diatas. Komponen-
k,ornponen tersebut diberikan bobot
sesuai dengan pengaruhnya terhadap
resehatan bank. Kuantifikasi komponen
:ersebut dengan menggunakan reward
Srsfem yaitu memberikan nilai kredit 0
sarnpai 100 pada masing-masing faktor
oan komponennya. Hasil dari penilaian
a-resdasar bobot diatas dapat dikurangi
a:as pelaksanaan ketentuan-ketentuan

'ang diakitkan dengan kesehatan bank.
Serdasarkan nilai kredit secara
<eseluruhan ditetapkan empat golongan
irngkat kesehatan Bank yaitr.r: Sehat,
}.rkup Sehat, Kurang sehat dan Tidak
senan" Namun yang perlu diketahui adalah
Daf}'rr/a pada saai melakukan kuantifikasi,
reoada masing-masing faktor diberikan
?sDot yang berbeda.

Eerikut adalah penilaian kesehatan
nmk melalui kuantifikasi terhadap faktor-
fekor dimaksud berdasarkan SK Direksi
Ei no. 30/11/KEP/DIR tanggai 30 April
1 gg7

1. Penilaian terhadap Permodalan

Bahwa penilaian terhaciap permodalan
rnasih di,Jasarkan pada kewajiban
Fenryediaan Modal Minimum Bank
sebagaimana ditetapkan dalam SE Bl No,
26'6,tsPPP tanggal 29 Mei 1993 perihal
kewajiban Penyediaan Modal Minimum
yang ditentukan melalui perbandingan
antara modal dengan Aktiva Tertimbang
Fvlenurut Risiko (ATMR). Faktor ini
Triempunyai bobot penilaian 25o/o.

Adapun cara penilaiannya adalah:

- Untuk rasio modal 0olo atau negatif
diberi nilai kredit 'l dan

- Untuk setiap kenaikan 0,1olo mulai dari
0olo nilai kredit ditambah 1 dengan
maksimum 100

2. Penilaian Kuatitas Aktiva Produktif

Penilaian Kualitas aktiva produktif
didasarkan pada dua rasio yaitu:

a. Rasio aktiva produ ktif yang
diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif. Dengan bobot penilaian
sebesar 25%. Penilaiannya adalah
sebagai berikut:

- Untuk rasio 15,50o/o atau lebih
diberi nilai kredit 0 dan

- Untuk setiap penurunan sebesar
0,15ok mulai dari 15,509i, nilai
kreditnya ditambah 1 dengan
maksimum 100

b, Rasio Penvisihan Penghapusan Aktiva
produktif yang dibentuk terhadap
Penyisihan aktiva produktif yang
diklasifikasikan yang wajib dibentuk,
Penilaiannya adalah sebagai berikut:

- Untuk rasio 0 {tidak memiliki
cadangan) diberinilai kredit 0, dan

- Untuk setiap kenaikan 1 o/o mulai
dari 0olo nilai kredit ditambah 1

dengan maksimum 100.

Bobot penilaian faktor ini sebesar 30o/o
dengan perincian untuk huruf/komponen
a sebesar 25o/o dan huruf/komponen b
sebesar 5olo

i' ,,

3. Faktor manajemen

Penilaian terhadap faktor manajemen
dilakukan pada dua komponen mana-
jemen umum dan manajemen risiko
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r,*-;:- cara menggunakan daftltr
trr#r:3-r a3:'i vang telah ditentukan oleh Bl '

n l,a;.r komPonen msnajemen umum

*-r re,iputi daftar pertanyaan meliputi

:5,5€K i

- 3:ategi/sasaran bank sebanYak 5
eenanYaan.

- Struktur organisasi sebanYak 5

Pertanyaan.

- Sistem oPerasional sebanYak 10

Dertanyaan

- Sumber daYa manusia sebanYak 5

Per-tanyaan

- (ePernimPinan sebanyak 10
PertanYaan

- BudaYa kerja sebanYak 5

:€rtanyaan

: learil komponen manajemen risiko

-*: outi aspek risiko likuiditas {10
:e-tanvaan), Risiko Pasar \ 7
:e"tanVaan), Risiko Kredit ( B

:e.ra:lvaan), Risiko Operasional ( 25
;gr.te*rvaani, Risiko Hukum ( 5 pertan-

,aa:'r cian Risiko Pemilik & Pengurus

5 Pertanyaan).

-r-i-'r s'T seturuh pertanyaan terdapat 1O0

: Elenvaan. Daftar PertanYaan ini
:r:4.kan seluruhnya bagi Bank Devisa,

-**F,Jrr untun Bank Non devisa hanya
*6199unakan 85 Pertanyaan dari iumlah
i i"-Ai'rVaart diataS.

>=' 3 an Faktor Manajemen

3er * a setiap pertanyaan/pernyataan

-*irip'-lnyai nilai kredit 0,25 untuk Bank

l+.'se , sedangkan untuk Bank Non

k'*asi sebesar O,294' Selanjutnya skala

;eri alan untuk setiaP PertanYaan/
38ri'1r.r,6t6Ofl ditetapkan antara 0 sampai

a*r€an 4 dengan kriteria untuk:

1. Nilai O mencerminkan kondisi lemah

2. Nilai 1, V dan 3 mencerminkan kondisi

antara

3. Nilai 4 mencerminkan kondisi yang

sehat.

4. Faktor Rentabilitas

a. Rasio laba terhadap jumlah aktiva
(ROA)

Untuk menghitung rasio ini diperlukan

data mengenai laba dan jumlah aktiva'

Laba dalam hal ini adalah laba bersih

sebelum diperhitungkan pajak selama

12 bulan terakhir, sedangkan jumlah

aktiva yang digunakan adalah rata-rata

aktiva bulan Pertama dan bulan

duabelas dibagi menjadi dua' Rumus

Return on Assets (ROA) adalah:

Laba bersih
ROA =

Total Aktiva

Bobot penilaian rasio ini adalah 5o'ln

dan cara perhitungan nilai kreditnya

adalah sebagai berikut:

- Untuk rasio 0olo atau negatif diberi

nilai kredit 0

- Untuk setiap kenaikan 0'015%
mulai dari 0olo nilai kreditnYa
ditambah 1 dengan maksimum
100.

b, Rasio biaya operasional terhadap
pendaPatan oPerasional

Dalam rasio ini Pengertian biaYa

operasiorral adalah biaya operasional

selama 12 butan terakhir, demikian
ri::,pula untuk pendspatan operasioanl

dihitung selama 12 bulan terakhir'
Rumus untuk menentukan oPerating

ratio tersebut adalah :

i

i
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Baya Operasional
fufu16 r-atio : x100%

PendaPatan OPerasional

- thmrk rasio 100% atau lebih diberi
rdd kredit O,

* tkfiuL setiap penurunnan sebesar
OJ!8% mulai dari lAOo/o, nilai kredit
ffidr 1 dengan maksimum 100'

h perdleian faktor inisebesar 107o

tb"tstrt perincian komponen a sebesar
stf dil komponen b sebesar 5%o

l-ffir lftuidE
Frngukuran likuiditas dilakukan

ml*.ri dua komponen, dan masing-
rri1g konponen mempunyaibobot 5olo

rfqgga bobot untu faktor ini berjumlah
lSf, . Komponen-komponen dimaksud
ddt:
r- Rasio Kewajiban bersih Call Monev

wtradap aktiva lancar dalam rupiah.
Altiva lancar dimaksud meliputi kas,
Gtoo Bl, SBI dan SBPU yang telah
frrdos oleh bank lain. Penilaiannya
ddah:
{.krtuk rasio sebesar lO0o/o atau lebih
dberikan nilai 0 dan untuk setiap
peril.ntrrnan 1 96 mulai dari 100o/o nilai
kreditnya ditambah 1 dengan
dsimum 100.

b Rasio kredit terhadap dana yang
diterima dalam rupiah dan valuta
er*rg- Dana yang diterima ini berupa
1l KLBI, 2l Gira, Tabungan dan
Ps,posito masyarakat, 3) Pinjaman
bukff dari bank berjangka lebih dari
3 bula dan tidak termasuk pinjaman
e.ftordinasi, 4) Deposito dan Pinjaman
dai bank lain yang berjangka lebih dari
3 bulan , 5) Surat berharga yang
dtertttkan oleh bank dan berjangka
lebih dari 3 bulan, 6) Modal inti dan
nrodal pinjaman. Penilaiannya adalah :

Untuk rasio sebesar 115o/o atau lebih
diberikan nilai 0 dan untuk setiap
penurunnan 1'olo mulai dari rasio 1 15

nilai kreditnya ditambah 4'dengan
maksimum 100

Pola penilaian diatas, bila diamati
mengalami perubahan terutama jika
dikaitkan dengan penilaian kesehatan
bank versi SK Direksi Bl no.26123/KEPi
DIR Tanggal 29 Mei 1993. DisamPing
perubahan dalam perhitungan reward
system diatas, secara terperinci bobot
untuk masing-masing komponen dapat
diiihat pada tabel dibawah ini.
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C. Perubahan Penilaian Kesehatan Bank
berkaitan dengan SK Direksi Bl No.
30/11/KEPIDIR tanggd 30 April 1997
dan implikasinya.

F,4encermati perubahan yang terjadi
::Ca pola penilaian bank umum dengan
*endasarkan SK tersebut adalah sangat
:enarik, artinya kalau kita amati ada
!€Derapa hal yang berubah terutama
-enyangkut pemberian angka kredit {re-
*\ ard system) serta bobot pada kom-
;.3nen tertentu. Perubahan pemberian
:.obot ataupun angka kredit tersebut

=rtu akan membawa implikasiyang lebih
euh bagi bank dalam rangka memenuhi
;:gkat kesehatan sesuai regulasi.

Tidak seluruhnya pola penilaian bank
lerubah, namun sedikitnya ada 4 hal

" arg perlu diperhatikan berkaitan dengan
:;'bitnya SK Direksi Bl no 30/11lKEPl
3 B tanggal 30 April 1997.

Fertama adalah masalah permodalan.
:ehr,i'a kinerja bank dilihat dari aspek ini
::rap dinilai dari tingkat Capital Adiquacy
;scio (CAR). Sebelumnya, sejak tahun'393 CAR yang berlalu adatah 8026.
:"trnya bagi bank yang telah mencapai
l&R 8olo maka dianggap sehat, Pola
renilaiannya adalah untuk rasio 0olo atau
-egatif diberi nilai kredit 1 dan selanjutnya
s:liap kenaikan O,1o,,o mulai dari 0olo
-:xa nilai kreditnya ditambah 1 dengan
-:<simum 100. Tentu saja untuk CAR
ssesar 8olo akan mendapat angka kredit
:' t'ang berarti sehat dari sisi permoda-

=' Pada penilaiarr sekarang justeru
:*:jadi pengetatan, artinya penurunan
l-,!.F: misalnya menjadi 7,9 o/o saja sudah
: :ilai kurang sehat karena CAR tersebut
-3.-r'/a akan memperoleh nilai kredit 65.
: A R 8oA memang angka minimum untuk
ssnet. Hanya masalahnya pada mulai
3:rtember 1997 bank harus sudah

mampu rnemenuhi CAR 9olo dan pada dua
tahun berikutnya harus mencapai 12Yo.
Peningkatan nilai CAR ini jelas membawa
implikasi bagi bank yang bersangkutan
untuk meningkatkan besarnya modal.
Peningkatan modal ini bisa dibelanjai dari
intern maupun ektern. Pembelanjaan dari
intern misalnya melalui kenaikan reten-
tion ratio, sehingga terjadi akumulasi laba
yang mengendap dibank walaupun para
pemegang saham harus mau menerima
penurunnan deviden. Tetapi perlu
diketahui bahwa peningkatan melalui laba
ditahan ini dirasa masih relatif kecil
sehirrgga banyak bank tidak sanggup
memenuhinya.

Pemenuhan pembiayaan melalui go
publik merupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan jumlah modal bank.
Halini berarti akan dapat memenuhi CAR
yang dipersyaratkan, dapat memperbaiki
cash flow,dapat meningkatkan daya
saing yang pada gilirannya mampu
meningkatkan keuntungan. Tapi perlu
diingat bahwa untuk melakukan go
publik, harga saham perusahaan/bank
sangat dipengaruhi oleh jumlah assefs
yang dimiliki, jumlah keuntungan yang
diperoleh dan jumlah deviden. Semakin
tinggi variabel-variabel tersebut maka
semakin tinggi harga saham khususnya
di pasar perdana. Sedangkan paCa pasar
sekunder sangat ditentukan olen harga
pasar. Persoalannya sudah siapkah bank
yang berangkutan untuk go publik, karena
ini menyangkut berbagai aspek nrisalnya
ekonomis, hukum, politis dan sebagain-
ya dan memerlukan waktu persiapan
yang cukup lama. Kemudian mampukah
iterusahaan/bank mendongkrak harga
sahammya, yang berarti harus dapat
memberikan prospek yang baik atas
kinerja bank. Disamping itu manajemen
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mengurangi komPleksitas melalui

,'"lrJunituti sering teriadi cengan

sendirinYa.

SelaniutnYa, ada suatu keinginan

r",i*' 
".r.^o"iini'it<un 

orga- nisasi ?itl:
;';;;;;;'J"tini'i ini' akan diPaha'mt

keahlian utamanya' Organisasi'itu

kemudian berkonsentrasi pada keahlian

iiu ,.iu dan menyerahkan pelaksanaan

;;ni# JelengtaP Yans tidak t-"1'tl:P
*;;;; iin"r' luar' Densan cara rnr'

manaiemen terhtndar dari jebakan

;;;;;;i.; dan daPat mgmuslt|^1

otti.tr"" pada proses yang benar-benar

Penting'
Efek Yang ketiga Yaitu laye-nan

p"l;;;;;; o-atam hal ini meruPakan

suatu tuntutan akan pengertalan d'T:it''

i.t,'r"i.i" biaYa bagi kePuas.an

pelanggan, yaitu waktu dan kualitas' Hal

ini dapat merupaKan suatu .pelua"-g^,1t^^il#;;;. ffiT'.'#:il?if"#;lagi sekedar rngrn. n:"'ll"."l:,;^;; ;;
terendah, maka ada kemungkinal bagt

pliu"un"un untuk memberikan harga

lebih tinggi dengan menyediakan kualit-as

;;; ,"4"1 atau. waktu PenYerahan Yang

uair.L getlaing dalam parameter-pararn-

"i.t',"tUtn"i 
ini t"nuntui perub'ahan-

olt"'J"nt^ Pada sistem dan ukuran

kinerja'

TANTANGAN-TANTANGAN 
BISNIS

MASA DEPAN

Kesan Yang timbul dari Penjelltuj:
p.niururun'di atas adalah bahwa dunta

l"li.o' sebuah temnat Yuns-::.::kin
ruwet dan penuh dengan persaingj?l'

Sebelumnya organisasi-org anisasi relatif

sedernana; tentu saj a orga'nlsasl-

org anisasi mungkin tetah memp€kc'rjakan

;;;;; Jatam iumtah besar' tetaPi orans-

;;;;; ini terikat Pada tusas-tusas Yans

sed erh an a o'" 1*11ii:" ;:,::';'l' l'j;
kelihatannYa Perrnln

"urnun 
terPuaskan; Pelangga,n

l.^nt^nn* diri mereka beruntung bila

;ffiki;;duk dan mereka tidak terlalu

*r"t^*i laYanan bagi Pelanggan'

SebaliknYa' sekarang Perusahaan-

oerusahaan harus menawarkan produk

::'""; ;;'i asi Y ans j;o,i j:;:-5T:::
oara Pelanggan Yanl

',]i; i;i;;;ereka tidat dieuaskan' dan

iJllttti-tanvar pesains vang'dapat

;";;;;'n"n Pilihan lain' Dan bYli:
;;;;; itu, kesiatan intern Perusahaan

i.un f*Uin sulit dirumuskan'

f ' O"tPuf Globalisasi dan Pet-
" 

"iono*i"n 
Era lnfrmasi

Setelah menin'iau kembali konseP

bisnis dan karakteristik dariusaha lit*::
;;;rr;t; kita identifikasi berbasat

;;;;; t;-g ditimbulkan densan Sdanva

lr*t'giotai-sasi dan perekonomian era

;;t;;' Globalisasi ekonomi daPat

didefinisikan sebagai menduntanya

itii.iu" oun keterkaitan perekonomtan'

Kegiatan-kegi atan perekonomt"i 
-:'^Tk

i;;;';;;ntn-at batas-oatas kenegaraan'

bukan lagi internasiona! tetapi btlk::
;;;";;;"^al' Dan transnasioni::?:i
il" gi.i""-regiatan perekoncm'"1-' n'

bukan iagi nanya terbatas Pada asPek

Perdagangan dan keuangan' tetaPr

meluas ke asPek groduks,i ,dan
or"*""-*tun, bahkan sumber o"'Il
L.nmiu' Konsekuensi dari semua-tnt'

oerekonomian 
-antar 

negara semakin

ffi;;;;;i''Ft'itti*u ekonomi di sebuah

negara oenga-; cePat da-n' mudah

,neia*uan ke negara-negara lain'

Sedangkan Perekonomill ^. "tu
informasi dimaksudkan sebagai suatu

kondisi Oimana informasi menjadi
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dlpimpin oleh peminpin (teader) yang
rnempunyai visi dan integritas. Visi ini*,:n9"1 p€nting sebab dari visi dapaSdiketahui ke arah mana suat; ;r;"
bisnis akan dibawa.

Visi adalah kemampuan kita untukmelihat apa-apa yang belum ,"ni.Oi
Kenyataan kita sekarang, mencipta-kan
apa yang belum ada sekarang, danmenjadikan apa yang betum tita ilirili
_ , 

B.gt. seorang leader, visi adalah
sebuah impian yang akan O;realisiJta'n,
yang bagi or3ng lain mungki., *"Ou.nrmptan yang selamanya tetap impian,karena ia tidak memiliki L.*"rnorl^
untuk merealisasikannya. - "rvvr'

. _Respon berikutnya harus nampak
dalam penerapan hal_hal berikut i;;, 

-'"
* Strategi custams value dan sistem

organisasi lintas fungsional.
* Organisasi memberikan pelayanan

secara Cost effective.
* Pemberdayaan tenaga kerja danperbaikan berkelanjutan.
" Memanfaatkan teknologi informasiuntuk mengendalikan tir,eiia

organi-sasi dalam menyediakan 
"r"_tomer values.

Kesimpulan

. Tantangan-tantangan bisni-s masadepan timbul sebagai akibat a"r; 
"r"i,kondisi,_yaitu penawaran berlebih dipasar. penaw.aran berlebih a; purJr.menimbulkan efek-efek, -r";;;;

persaingan global, kompleksita.-,-jun
layanan pelanggan.

. - 
Globalisasi dan perekonomian erainformasi berdampak 

"nrrr* 

-f 
uin-,"r;;:

3-:r.pegang peranan, oersainganmenjadi semakin ketat, p*ro"gunJun

melalui jalan raya elektronik, perubahan
merupakan sesuatu yang konstio, daniain-tain. Sedangkan Lor,ipler,sitas ij.nmerasuki semua bidang kegiatan
termasuk di lingkungan bisnis. Sern-entaraitu dalam hal layanan pelanggan lebihmenuntut tidak hanya dalam halpenghematan biaya, tetapijuga dalam halwaktu dan kepuasan.

. Tantangan bisnis juga muncul dalam
bentuk pergeseran paradig*a, pui.Jig;ru
yang menyangkut lavanan te:.hadap
pelanggan tercakup dalam puruJLrnu
strategi customer value, rTang meliputiparadigma tentang kualitas, j"r"JiJrn,
tentang pengukuran kualitas, ir"rrJiirn,
tentang penempatan perusahaan OJam
ge1s,ainOa1, paradigma tentang key snke_notders, dan paradigma tentang desainproduk.

Tantangan yang timbu! mendoroncperlunya perubahan dalam p"r"rrfr""X
dan upaya pemberian ,"rpon. ,i".;;;yang dapat diberikan untuk ,*nunffiiefek-efek yang timbut untlrl Hil;me.nerapkan strategi customer value danststem organisas! fungsional, orguni.*imernberikan pelayanan secara cost

:-f::tive., dan pening kr,"n pu'nl.r;";;;
tenaga kerja yang berkelanjuta;. --'-""

Dengan respon-respon tersebut akanmembangkitkan perusar,urn_p"ru"unuln
untuk tetap eksis, karena J;;;;;
merupakan per.ubahan_perubahan Oa#diri perusahaan dengan mengacu padaperubah an-perubahan orn t-.nt"niu-nl
:11r:ng3n 

yang terjadi. Tujuan 
"r"*.Er;pemberian respon terseblt .d;il-"g";

Berusahaan-perusahaan mampu terj"uncjaiam'kaneah persaingan global.
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